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ABSTRAK

Yossi Vitrioni : Pengaruh Model Problem Based Learning Dengan
Pendekatan STEM Terhadap Keterampilan Kolaborasi
Dan Hasil Belajar IPA Di SMP Negeri 5 Padang Panjang

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh model Problem Based
Learning dengan pendekatan STEM Terhadap keterampilan kolaborasi dan hasil
belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada peserta didik Sekolah Menengah Pertama
(SMP) dalam kerangka Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran aktif.

Penelitian ini menggunakan desain quasi-eksperimen dengan non-equivalent
control group. Sampel penelitian terdiri dari dua kelompok yaitu kelas VII A yang
diberikan perlakuan PBL dengan pendekatan STEM sebagai kelompok eksperimen,
dan kelas VII B yang diajar menggunakan metode konvensional sebagai kelompok
kontrol. Data dikumpulkan melalui observasi untuk mengukur keterampilan
kolaborasi, pre-test dan post-test untuk mengevaluasi hasil belajar IPA, serta angket
untuk mengukur respons peserta didik terhadap pendekatan pembelajaran yang
digunakan. Analisis data dilakukan melalui serangkaian uji statistik, termasuk uji
normalitas, uji homogenitas, uji t, dan perhitungan N-Gain untuk mengukur
peningkatan hasil belajar.

Temuan utama menunjukkan bahwa implementasi PBL dengan pendekatan
STEM terlaksana dengan baik, mencapai tingkat keterlaksanaan sebesar 90%. Selain
itu, keterampilan kolaborasi pada kelas eksperimen (90%) yang terklsifikasi sangat
tinggi. Hasil belajar juga menunjukkan peningkatan yang signifikan pada kelas
eksperimen (N-Gain = 0.757) dibandingkan dengan kelas kontrol (N-Gain = 0.224).
Respons peserta didik terhadap PBL dengan pendekatan STEM juga positif, dengan
tingkat penerimaan sebesar 95% pada kelas eksperimen.

Kata Kunci: Problem Based Learning, STEM, Keterampilan Kolaborasi, Hasil
Belajar IPA
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan sistem pendidikan di Indonesia terus mengalami

penyempurnaan untuk menjawab tantangan zaman dan kebutuhan pembangunan

sumber daya manusia yang berkualitas. Salah satu terobosan terbaru yang

diperkenalkan pemerintah adalah Kurikulum Merdeka pada tahun 2021, yang

secara paradigma beralih dari fokus penguasaan materi pelajaran secara luas

menuju pengembangan kemampuan dan potensi intrinsik setiap peserta didik dalam

menghasilkan wawasan yang mendalam terkait diri mereka sendiri dan dunia

sekitar (Wiguna et al., 2022). Tujuan utama yang ingin dicapai melalui kurikulum

ini adalah mencetak generasi muda yang mampu berpikir kritis, kreatif, dan

berinovasi, serta terampil dalam berkomunikasi dan berkolaborasi yang secara

nyata menunjukkan orientasi pada pembangunan karakter dan kapasitas individu,

bukan hanya sekadar menguasai konsep akademik semata (Zulfahmi, 2024).

Dalam implementasinya, Kurikulum Merdeka menggambarkan peran guru

yang mengalami transformasi signifikan dari sebagai penyampai informasi menjadi

pemandu, mentor, dan fasilitator evaluatif yang aktif membantu peserta didik

mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan (Kemdikbud, 2022). Guru

diharapkan mampu menciptakan ruang belajar yang mendorong peserta didik untuk

secara mandiri mengeksplorasi dunia mereka, menemukan pengetahuan melalui

proses pembelajaran, dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta kerja

sama yang menjadi pondasi kemampuan hidup di era modern. Sebagai sebuah



terobosan yang komprehensif, Kurikulum Merdeka juga memberikan fleksibilitas

yang optimal bagi guru untuk merancang dan mengembangkan materi

pembelajaran yang sesuai dengan konteks lokal daerah masing-masing serta

kebutuhan khusus peserta didik (Pratiwi & Widodo, 2023). Kurikulum ini

dirancang dengan memperhatikan dinamika perkembangan zaman, sehingga

memberikan kebebasan yang signifikan kepada pendidik dalam menyesuaikan

proses pembelajaran dengan karakteristik dan kebutuhan individual setiap peserta

didik, dengan tujuan akhir untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan memastikan

bahwa pendidikan yang diterima memiliki relevansi nyata bagi kehidupan peserta

didik sekarang dan masa depan.

Untuk mewujudkan tujuan-tujuan tersebut secara efektif, diperlukan metode

pembelajaran yang selaras dengan filosofi Kurikulum Merdeka. Di antara berbagai

model pembelajaran yang ada, model Problem Based Learning (PBL) yang

dikombinasikan dengan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and

Mathematics) dinilai sebagai salah satu metode yang paling relevan dan efektif

untuk diterapkan, terutama dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

yang merupakan salah satu mata pelajaran pokok dalam sistem pendidikan

Indonesia (Fitra, 2022). Pembelajaran IPA memiliki peran sentral dalam

mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah dan keterampilan praktis peserta

didik, namun pada kenyataannya, salah satu masalah utama yang dihadapi

pendidikan saat ini adalah lemahnya pelaksanaan proses pembelajaran IPA yang

diterapkan oleh para guru di berbagai tingkatan sekolah. Padahal, esensi

pembelajaran IPA terletak pada kegiatan belajar yang memungkinkan peserta didik



mempelajari pengetahuan melalui pendekatan yang mengarah pada pemecahan

masalah, mengembangkan keterampilan berpikir yang sistematis, serta

menghasilkan pemahaman yang mendalam tentang fakta, konsep, prinsip, hukum,

dan teori yang menjadi dasar ilmu pengetahuan (Agustina et al., 2018).

Model PBL sendiri memiliki peranan yang sangat penting dalam

pembelajaran IPA karena membawa inovasi pada kegiatan belajar mengajar dengan

mengedepankan proses penemuan dan pemecahan masalah. Dalam penerapannya,

peserta didik tidak hanya menerima pengetahuan secara pasif, tetapi dapat secara

aktif mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan berpikir mereka secara

berkesinambungan melalui serangkaian aktivitas yang dirancang untuk mengatasi

masalah yang diberikan (Fitra, 2022). Model PBL dianggap tepat untuk

pembelajaran IPA karena mampu meningkatkan kreativitas dan mendorong peserta

didik untuk mengaktualisasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam rangka

memecahkan permasalahan melalui keterampilan kolaborasi yang terlatih secara

terarah. Melalui model ini, guru memiliki keleluasaan untuk mendesain aktivitas

pembelajaran IPA yang sesuai dengan sintak PBL, sehingga peran model ini tidak

hanya sebatas berbagi pengetahuan, tetapi lebih pada mendorong peserta didik

untuk membentuk dan mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri melalui proses

interaksi dengan masalah yang dihadapi serta dengan teman sebaya mereka.

Untuk memperkuat efektivitas model PBL, integrasi dengan pendekatan

STEMmenjadi langkah yang sangat relevan karena pendekatan ini dirancang untuk

mengembangkan berbagai keterampilan esensial yang dapat digunakan dalam

semua bidang pembelajaran (Zubaidah, 2020). Keterampilan tersebut mencakup



penalaran ilmiah, berpikir kritis, pemecahan masalah kompleks, kreativitas dalam

merancang solusi, kemampuan pembelajaran mandiri, literasi teknologi, serta

kemampuan kolaborasi yang menjadi fokus utama dalam Kurikulum Merdeka.

Inovasi penerapan PBL dengan pendekatan STEM bertujuan agar peserta didik

mampu meningkatkan keterampilan kolaborasi secara signifikan, mengingat dalam

proses pembelajaran mereka untuk bekerja sama dalam kelompok kecil agar

memecahkan masalah yang memiliki keterkaitan dengan dunia nyata. Kombinasi

kedua model ini memiliki hubungan langsung dengan peningkatan keterampilan

kolaborasi dan hasil belajar peserta didik.

Keterampilan kolaborasi sendiri dapat didefinisikan sebagai kemampuan

peserta didik untuk bekerja sama dengan orang lain secara efektif, berkontribusi

aktif dalam kegiatan kelompok untuk mencapai tujuan bersama, serta menunjukkan

kemampuan komunikasi dan koordinasi yang baik antar anggota tim (Smayanti,

2024). Komponen penting dalam keterampilan kolaborasi mencakup kemampuan

berkomunikasi dengan jelas dan terbuka, kemampuan mendengarkan secara aktif

pendapat dan ide dari teman sebaya, kemauan untuk berbagi tanggung jawab serta

tugas-tugas kelompok, kemampuan untuk menyelesaikan konflik yang mungkin

muncul dengan cara yang konstruktif, dan kemampuan untuk mengevaluasi

kontribusi masing-masing anggota tim secara objektif. Penerapan Kurikulum

Merdeka secara khusus memasukkan keterampilan kolaborasi ke dalam berbagai

aspek pembelajaran, mulai dari desain aktivitas pembelajaran, pelaksanaan kegiatan

belajar mengajar di kelas, hingga proses penilaian yang dilakukan oleh guru (Dewi

& Supriyanto, 2020). Guru didorong untuk secara sengaja menciptakan lingkungan



belajar di mana peserta didik dapat saling berinteraksi, berkolaborasi, dan belajar

satu sama lain melalui berbagai aktivitas seperti kerja kelompok, proyek bersama,

diskusi terbuka, serta bentuk kolaborasi antar peserta didik lainnya.

Pentingnya keterampilan kolaborasi menjadi semakin jelas dalam

pembelajaran IPA, terutama pada materi yang membutuhkan pendekatan praktis

seperti materi zat dan perubahannya yang fokus pada kegiatan demonstrasi

eksperimen dan penyelesaian proyek secara berkelompok. Melalui kegiatan

kolaborasi yang dirancang dengan baik, peserta didik tidak hanya belajar konsep-

konsep IPA secara mendalam, tetapi juga belajar untuk berkomunikasi ide mereka

dengan jelas, bekerja sama dalam melaksanakan eksperimen atau proyek, serta

menghargai kontribusi masing-masing anggota tim secara efektif (Dewi et al.,

2024). Banyak penelitian menunjukkan bahwa pentingnya kemampuan kolaborasi

dalam proses pembelajaran tidak hanya berdampak pada peningkatan keterampilan

sosial, tetapi juga mampu meningkatkan pemahaman dan pengetahuan akademik

pada peserta didik karena mereka memiliki kesempatan untuk memperdalam

pemahaman melalui diskusi dan pembagian pengalaman dengan teman sebaya.

Sementara itu, hasil belajar merupakan indikator kemampuan berpikir

peserta didik yang mencakup enam aspek penting sesuai dengan taksonomi Bloom,

yakni pengetahuan atau ingatan terhadap fakta dan konsep dasar, pemahaman

terhadap materi yang dipelajari, kemampuan aplikasi konsep dalam konteks yang

berbeda, kemampuan analisis terhadap informasi atau masalah yang kompleks,

kemampuan evaluasi untuk menilai kebenaran atau keefektifan sesuatu, serta

kemampuan sintesis untuk menghasilkan ide atau solusi baru berdasarkan konsep



yang telah dipelajari. Salah satu tolak ukur utama keberhasilan dalam proses

pembelajaran adalah pencapaian hasil belajar yang optimal oleh peserta didik. Oleh

sebab itu, setiap peserta didik diharapkan mampu mencapai hasil belajar yang

sesuai dengan Kriteria Indikator Tujuan Pembelajaran (IKTP) yang telah ditetapkan

untuk setiap mata pelajaran dan materi pembelajaran. Namun, berdasarkan

beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, hasil belajar pada mata

pelajaran IPA di berbagai sekolah masih tergolong dalam kategori tidak tercapai

secara optimal (Anggraeni et al., 2020). Rendahnya hasil belajar ini dapat

disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain minat belajar peserta didik yang kurang

terhadap mata pelajaran IPA, kesulitan untuk memahami materi tertentu yang

bersifat abstrak, serta penggunaan metode pembelajaran yang kurang menarik dan

tidak sesuai dengan karakteristik peserta didik.

Hubungan antara model pembelajaran PBL dengan pendekatan STEM

Terhadap keterampilan kolaborasi dan hasil belajar sangat erat karena pendekatan

ini menciptakan lingkungan belajar yang menuntut peserta didik untuk

berkolaborasi aktif dalam merancang solusi, membangun prototipe atau produk

hasil pemecahan masalah, serta menguji keefektifan solusi yang mereka hasilkan

melalui aspek engineering dan teknologi (Ismail, 2025). Secara langsung, proses

ini mampu meningkatkan keterampilan kolaborasi karena setiap anggota kelompok

memiliki peran dan tanggung jawab yang berbeda namun saling melengkapi. Selain

itu, pendekatan ini juga membantu dalam peningkatan hasil belajar karena konsep

yang dipelajari tidak lagi bersifat abstrak, melainkan dihubungkan dengan aplikasi

nyata melalui proses analisis data secara ilmiah (science) dan perancangan solusi



yang praktis (Cintamulya et al., 2025). Penerapan PBL dengan pendekatan STEM

juga mendorong peserta didik untuk berpikir secara kritis dan analitis, serta fokus

pada pencarian solusi yang efektif karena mereka belajar konsep-konsep IPA

melalui aplikasi nyata dan proses desain yang menantang (Rahma, 2024).

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang kondisi aktual di

lapangan, peneliti melakukan observasi langsung di SMP Negeri 5 Padang Panjang.

Hasil observasi menunjukkan bahwa rendahnya hasil belajar peserta didik pada

mata pelajaran IPA berkaitan erat dengan keterbatasan mereka dalam memahami

materi pelajaran akibat penggunaan metode ceramah yang masih dominan oleh

guru. Metode ceramah yang menjadi pilihan utama dalam proses pembelajaran

menyebabkan peserta didik hanya berperan sebagai pendengar pasif, sehingga sulit

untuk mengembangkan pemahaman yang mendalam dan mengakibatkan hasil

belajar yang rendah bagi sebagian besar peserta didik. Selain itu, penggunaan media

pembelajaran yang digunakan oleh guru masih belummampu menarik minat belajar

peserta didik, karena masih banyak menggunakan media yang bersifat konvensional

seperti buku paket dan papan tulis tanpa dukungan media pembelajaran yang lebih

interaktif atau inovatif. Dari wawancara dengan guru IPA di sekolah tersebut,

diketahui bahwa mereka pernah mencoba melaksanakan pembelajaran

menggunakan model PBL dan juga model Discovery Learning. Namun,

pengalaman penerapan model-model tersebut dinilai kurang efisien karena peserta

didik masih mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan, dan guru

juga merasa bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan kurang menarik bagi

peserta didik sehingga tidak mampu meningkatkan motivasi belajar mereka secara



signifikan.

Selain masalah pada hasil belajar, dalam observasi yang telah dilakukan

juga terlihat bahwa selama proses pembelajaran berlangsung, keaktifan peserta

didik dalam membangun kerjasama dengan peserta didik lain masih sangat kurang.

Banyak peserta didik yang lebih memilih untuk bekerja secara individu bahkan

ketika diberikan tugas kelompok, dan tingkat kepercayaan diri peserta didik untuk

menyampaikan ide atau pendapat mereka di depan kelompok maupun kelas masih

tergolong rendah. Perilaku tersebut secara jelas menunjukkan bahwa keterampilan

kolaborasi peserta didik di SMP Negeri 5 Padang Panjang masih berada pada

tingkat yang rendah dan perlu mendapatkan perhatian serta upaya peningkatan yang

serius. Oleh sebab itu, untuk mengatasi masalah yang ada terkait rendahnya

keterampilan kolaborasi dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA,

diperlukan suatu strategi pembelajaran yang baik dan sesuai dengan kebutuhan serta

karakteristik peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana

pengaruh penerapan model pembelajaran PBL dengan pendekatan STEM Terhadap

keterampilan kolaborasi dan hasil belajar IPA, serta diharapkan dapat menjadi

media atau model pembelajaran yang mampu memotivasi peserta didik dalam

belajar sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat dicapai dengan

baik.

Berdasarkan seluruh latar belakang dan permasalahan yang telah diuraikan

di atas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian yang bertujuan untuk

mengkaji pengaruh penerapan model pembelajaran tersebut dalam konteks

pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini akan berjudul “Pengaruh



Model Pembelajaran Problem Based Learning Dengan Pendekatan STEM

Terhadap Keterampilan Kolaborasi dan Hasil Belajar IPA Di SMP Negeri 5

Padang Panjang”. Peneliti berharap dengan implementasi model pembelajaran

PBL yang diintegrasikan dengan pendekatan STEM, peserta didik dapat menjadi

lebih aktif dalam proses pembelajaran, mampu berpikir secara kritis dalam

menghadapi masalah, serta memiliki kemampuan kolaborasi yang baik sehingga

tujuan pembelajaran pada mata pelajaran IPA dapat dicapai dengan optimal.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, identifikasi

Masalah Penelitian yang akan bahas sebagai berikut:

1. Pembelajaran IPA yang diterapkan sudah menggunakan model pembelajaran

namun penerapan yang sesuai dengan sintaks belum sepenuhnya dilakukan.

2. Peserta didik belum berperan secara aktif dalam proses pembelajaran yang

memberi dampak rendahnya hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran

IPA.

3. Keterampilan kolaborasi peserta didik terhadap pembelajaran secara masih

tergolong rendah.

C. BatasanMasalah

Adapun batasan masalah yang diambil pada penelitian ini yaitu

memfokuskan pada hasil belajar dan keterampilan kolaborasi terhadap Model

Pembelajaran PBL dengan pendekatan STEM pada materi zat dan perubahannya

dalam konteks pembelajaran IPA.

D. Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, rumusan masalah

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana keterlaksanaan model PBL dengan pendekatan STEM terhadap

keterampilan kolaborasi dan hasil belajar IPA di SMPN 5 Padang Panjang?

2. Apakah terdapat pengaruh model PBL dengan pendekatan STEM terhadap

keterampilan kolaborasi dan hasil belajar IPA di SMPN 5 Padang Panjang?

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran menggunakan

model PBL dengan pendekatan STEM terhadap keterampilan kolaborasi dan

hasil belajar IPA di SMPN 5 Padang Panjang?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan

penelitian ini adalah untuk :

1. Mengetahui keterlaksanaan sintaks model PBL dengan pendekatan STEM

setelah diterapkan di kelas.

2. Melihat pengaruh model PBL dengan pendekatan STEM terhadap keterampilan

kolaborasi dan hasil belajar IPA di SMPN 5 Padang Panjang.

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran menggunakan

model PBL dengan pendekatan STEM setelah diterapkan di kelas.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian antara lain:

1. Manfaat bagi Guru

Dapat digunakan sebagai referensi guru dalammenggunakanmodel pembelajaran

yang efektif sehingga dapatmeningkatkan keterampilan kolaborasi dan hasil belajar



peserta didik dalam proses pembelajaran.

2. Manfaat bagi Peserta Didik

Membantu peserta didik agar lebih aktif sehingga dari hasil penelitian diharapkan

dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi dan hasil belajar peserta didik.

3. Manfaat bagi Peneliti

Penelitian dapat dijadikan sebagai pengalaman dan masukan yang sangat berarti

karena dalam penelitian dapat dipelajari lebih dalam model PBL dengan

pendekatan STEM serta sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan

pendidikan sarjana studi Pendidikan IPA.

4. Manfaat Peneliti lain, Sebagai bahan rujukan atau referensi untuk penelitian

berikutnya.
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A. Kesimpulan

BAB V

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh

model Problem Based learning dengan pendekatan STEM terhadap

keterampilan kolaborasi dan hasil belajar IPA peserta didik di kelas VII SMPN

5 Padang Panjang, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Keterlaksanan sintaks dalam model Problem Based learning dengan

pendekatan STEM yang paling berpengaruh dalam peningkatan terhadap

peserta didik adalah membimbing penyelidikan mandiri dan kelompok.

Hal ini dibuktikan dari lembar keterlaksanaan model Problem Based

learning dengan pendekatan STEM yang memproleh persentase 90%.

2. Penerapan model Problem Based learning (PBL) dengan pendekatan

STEM berpengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan

kolaborasi dan hasil belajar IPA peserta didik. Peserta didik pada kelas

eksperimen menunjukkan keterampilan kolaborasi dengan tingkat

keterlaksanaan sebesar 90% (kategori Sangat Baik). Hal ini menandakan

kemampuan peserta didik dalam bekerja sama dan memecahkan masalah

meningkat melalui penerapan model tersebut. Selain itu, hasil belajar IPA

juga mengalami peningkatan yang lebih besar pada kelas eksperimen.

Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen naik dari 64,38 menjadi 90,44,

sedangkan kelas kontrol meningkat dari 54,38 menjadi 64,38.

Berdasarkan perhitungan N-Gain, kelas eksperimen mencapai 0,757
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(kategori Tinggi), sedangkan kelas kontrol hanya 0,224 (kategori

Rendah). Dengan demikian, model PBL berbasis STEM terbukti lebih

efektif dibandingkan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan

hasil belajar dan keterampilan kolaborasi peserta didik.

3. Berdasarkan rata-rata persentase respon peserta didik terhadap proses

pembelajaran dengan model Problem Based learning dengan pendekatan

STEM diperoleh tanggapan positif. Hasil angket menunjukkan bahwa

model PBL dengan pendekatan STEM mendapatkan respon positif dari

peserta didik dengan rata-rata 95% kelas eksperimen. Mayoritas peserta

didik merasa lebih tertarik, bersemangat, dan percaya diri dalam belajar

IPA setelah mengikuti pembelajaran ini. Temuan ini mengindikasikan

bahwa implementasi model Problem Based learning dengan pendekatan

STEM efektif dalam menciptakan suasana belajar yang inovatif dan

menarik, khususnya didukung oleh pelaksanaan kegiatan praktikum

dalam proses pembelajaran.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan:

1. Diharapkan agar guru IPA dapat mempertimbangkan penerapan model

problem learning dengan pendekatan STEM dalam kegiatan

pembelajaran, terutama pada materi yang bersifat konseptual dan

memungkinkan untuk dilakukan percobaan. Model ini terbukti dapat

meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik dan menumbuhkan

keaktifan serta berpikir kritis dalam proses belajar agar hasil belajar
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tercapai.

2. Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti proses

pembelajaran yang berbasis Problem Based learning dengan pendekatan

STEM , karena model ini memberikan kesempatan untuk belajar secara

mandiri, bekerja sama dalam kelompok, serta melatih berpikir ilmiah.

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menerapkan model Problem

Based learning dengan pendekatan STEM pada materi IPA lainnya dan

dalam jangka waktu yang lebih lama, agar hasil yang diperoleh lebih

optimal dan generalisasi temuan dapat diperluas. Selain itu, dianjurkan

juga untuk mengeksplorasi aspek afektif dan psikomotorik sebagai

dampak lain dari penerapan model pembelajaran ini.
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